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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Budaya Kerja Guru di SMA Negeri 1 Telaga Kab. Gorontalo berada pada 

kategori Baik. 

2. Mutu Pembelajaran di SMA Negeri 1 Telaga Kab. Gorontalo berada pada 

kategori Baik. 

3. Semakin baik budaya kerja guru, maka semakin baik pula mutu 

pembelajaran yang ada di SMA Negeri 1 Telaga Kabupaten Gorontalo. 

B.  Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Perlunya perhatian dari kepala sekolah untuk memberikan motivasi kepada 

guru agar memiliki komitmen dalam melakukan pengajaran di kelas dengan 

mengacu pada budaya kerja yang sesuai dengan standar kinerja guru.  

2. Sebaiknya guru aktif dalam meningkatkan mutu pembelajaran di kelas dengan 

cara memberikan motivasi dan peduli terhadap berbagai kebutuhan siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti faktor lain terkait dengan 

mutu pembelajaran, dengan penggunaan skala Guttman agar hasil jawaban 

kusioner menjadi objektif. Ataupun dengan sasaran pada pegawai untuk 

disebarkan kuesioner. 
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